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Abstract. This study aims to improve students' learning outcomes in the material "Windmills" in Indonesian language lessons
in grade 111 of SDN Kedungrawan Il by utilizing YouTube videos as learning media. Using a qualitative case study
research method involving participatory observation, semi-structured interviews and documentation, this study
revealed that the use of videos from YouTube significantly improved students' motivation and learning outcomes
compared to conventional learning methods. Observations show that students are more enthusiastic and understand
the material more easily when taught using video media compared to conventional methods. Interviews with teachers
and students confirmed that YouTube video media attracts attention.. These findings support the integration of digital
technology in basic education, particularly in Indonesian language learning. This study provides evidence that
YouTube video media can be an effective tool in improving the quality of education, provided there is adequate
infrastructure support, quality video content, and proper training for teachers.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi "Kincir Angin" pada pelajaran
Bahasa Indonesia di kelas 1l SDN Kedungrawan Il dengan memanfaatkan video YouTube sebagai media
pembelajaran. Menggunakan metode penelitian studi kasus kualitatif yang melibatkan observasi partisipatif,
wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi, penelitian ini mengungkapkan bahwa penggunaan video dari
YouTube secara signifikan meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa dibandingkan metode pembelajaran
konvensional. Observasi menunjukkan bahwa siswa lebih antusias dan lebih mudah memahami materi ketika
diajarkan menggunakan media video dibandingkan dengan metode konvensional. Wawancara dengan guru dan siswa
mengonfirmasi bahwa media video YouTube menarik perhatian. Temuan ini mendukung integrasi teknologi digital
dalam pendidikan dasar, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini memberikan bukti bahwa
media video YouTube dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan, dengan syarat adanya
dukungan infrastruktur yang memadai, konten video yang berkualitas, dan pelatihan yang tepat bagi guru.

Kata Kunci - Hasil Belajar, Media Video YouTube, Bahasa Indonesia, Sekolah Dasar

I. Pendahuluan

Di era globalisasi ini, perkembangan IPTEK semakin maju sehingga pendidikan dituntut untuk menjadi
pendidikan yang berkualitas. Beberapa upaya sudah dilaksanakan demi terwujudnya pendidikan di Indonesa yang
berkualitas. Salah satu penentu dalam peningkatan pendidikan yang berkualitas adalah guru yang menjadi pelaku
utama proses pndidikan. Selanjutnya, media dalam proses pembelajaran juga harus disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran demi terwujudnya pendidikan yang berkualitas. Oleh sebab itu, video pembelajaran dapat digunakan
sebagai pemilihan media dalam proses belajar dan mengajar. Media video pembelajaran disajikan melalui animasi,
gambar, dan suara, maka dari itu dapat memberikan memori jangka panjang kepada peserta didik [1]. Sebagai seorang
guru yang menjadi pelaku utama dalam pendidikan harus dapat membuat rancangan pembelajaran dengan baik supaya
dapat meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Menurut [2] hasil pembelajaran kognitif dapat digunakan
sebagai satu indikator keberhasilan pada proses pembelajaran yang dihasilkan dari penilaian yang dilakukan selama
atau setelah kegiatan belajar terjadi dan diimplementasikan terus menerus oleh tenaga pendidik. Jika hasil belajar
dibawah bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) dapat disimpulkan bahwa proses belajar tidak efisien. Dengan
adanya media digital akan lebih menarik dan tidak membosankan, sehingga peserta didik sangat antusias dalam
mengikuti pembelajaran [3]. Salah satu teknologi yang semakin popular digunakan oleh guru adalah video
pembelajaran dari platform seperti YouTube. Materi pelajaran yang disampaikan melauai video tidak hanya menarik
perhatian peserta didik tetapi juga dapat memperdalam pemahaman mereka mereka terhadap materi.

Berdasarkan observasi di SDN Kedungrawan Il peneliti mendapatkan informasi mengenai hasil belajar
peserta didik di kelas I1l. Informasi tersebut menyebutkan beberapa peserta didik memperoleh hasil belajar dibawah
KKM ketika guru di kelas mengajar secara konvensional dan tanpaa menggunakan media. Guru kelas 11l SDN
Kedungrawan Il juga telah menggunakan media pembelajaran berupa media video YouTube, sehingga peserta didik
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kelas Il tertarik untuk mengikuti pembelajaran. Hal tersebut yang memaotivasi penulis untuk melakukan penelitian
mengenai penerapan media pembelajaran di kelas 111 SDN Kedungrawan 1.

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh [4] menyatakan bahwa pembelajaran yang berbantuan video
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. [5] menyatakan media audiovisual atau video
pembelajaran layak diimplementasikan sebab dapat menjadikan siswa mudah menguasai isi pelajaran. Peneliti lainnya
juga menyatakan bahwa proses belajar mengajar yang menggunakan media video pembelajaran dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa [1]. Penelitian yang dilakukan oleh [6] menyebutkan pembelajaran PKn menggunakan
media pembelajaran video di kelas IV SDN 016 Bangkinang Kota dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. [7]
menyebutkan bahwa media pembelajaran video berkorelasi dengan hasil belajar peserta didik SMPN 2 Suwawa.
Media pembelajaran video digunakan sebagai perantara dalam kegiatan belajar, menggunakan media pembelajaran
video peserta didik dapat termotivasi untuk menyimak pembelajan sehingga peserta didik mendapatkan pengetahuan
yang telah disampaikan oleh guru. Pada penelitian tersebut menunjukkan bahwa nilai ulangan peserta didik memenuhi
KKM setelah penerapan media pembelajaran video. [8] juga menyebutkan bahwa media pembelajaran video dapat
menarik perhatian peserta didik sehingga mereka termotivasi untuk belajar. Media pembelajaran video meringankan
guru dalam memberikan materi, peserta didik juga lebih tertarik untuk menyimak materi yang ditayangkan.
Menurut [9] hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh setelah peserta didik melakukan belajar di sekolah. [10]
menyebutkan bahwa hasil belajar merupakan perubahan yang terjadi setelah mendapatkan pengalaman belajar sesuai
dengan sasaran yang ditentukan. Hasil belajar menurut [11] merupakan hasil yang diperoleh peserta didik secara
akademis melalui ujian dan tugas, dan aktif tanya jawab yang menunjang hasil belajar. Berdasarkan [12] indikator
hasil belajar ada tiga aspek yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik. Berdasarkan uraian diatas
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan perubahan perilaku peserta didik yang terjadi setelah mendapat
pengalaman belajar yang meliputi aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik. sering timbul gagasan
dikalangan akademis bahwa kesuksesan pendidikan tidak ditetapkan oleh nilai peserta didik yang tercantum pada
ijazah atau raport, namun untuk patokan kesuksesan aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik dapat dilihat
melalui hasil belajar peserta didik. [13] aspek kognitif merupakan hal yang berhubungan dengan ingatan atau
oengetahuan dan kecakapan intelektual juga keterampilan. aspek afektif merupakan hal yang berhubungan dengan
perilaku, keinginan, dan kemampuan beradaptasi peserta didik. aspek psikomotorik merupakan kemampuan peserta
didik mengaktifkan gerakan.

Berkembangnya teknologi muncul berbagai jenis media belajar yang canggih, mulai dari cetak, audio, visual, dan
audio visual atau video. perkembangan media belajar ini menunjukkan bahwa media belajar selalu mengikuti
perkembangan teknologi. Media video merupakan media audio visual yang dapat meningkatkan motivasi peserta didik
dan berisi materi pembelajaran. Menurut [14] mengemukakan bahwa materi pembelajaran yang disajikan dalam
bentuk audio dan visual yang dapat membantu pemaahaman peserta didik disebut media video pembelajaran. [15]
sesuatau yang dapat memberikan informasi dan dikemas dalam bentuk audio visual. Media video pembelajaran
merupakan penyampaian materi yang disajikan melalui audio dan visual digunakan untuk menyampaikan
pengetahuan, keterampilan, atau perilaku [16]. Menurut [17] video pembelajaran merupakan gambar bergerak serta
suara yang ditayangkan, yang dapat meningkatkan keinginan peserta didik dalam belajar.

kebaharuan dari penelitian ini terletak pada upaya peningkatan hasil belajar siswa di SDN Kedungrawan Il dengan
menggunakan media video YouTube dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi kincir angin.
Berdasarkan observasi, belum ada penelitian sebelumnya yang secara khusus meneliti mengenai penayangan media
video YouTube sebagai media pembelajaran di SDN Kedungrawan I1. Sebelumnya, penelitian oleh [18] dan [19] telah
mengeksplorasi penggunaan media video dalam pendidikan, namun fokus mereka pada tingkat pendidikan menengah
dan mata pelajaran selain Bahasa Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
para guru dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik di sekolah dasar, khususnya dalam penggunaan teknologi
digital.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa
pada materi kincir angina dengan memanfaatkan media video YouTube sebagai alat bantu pembelajaran. Rumusan
masalahnya dalam penelitian ini adalah bagaimana guru dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi tersebut
melalui penayangan media video YouTube. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman lebih dalam
tentang peran media digital video sebagai alat pembelajaran, serta memberikan rekomendasi terkait penggunaannya
agar dapat optimal dalam meningkatkan pencapaian pembelajaran peserta didik. Manfaat penelitian yang diharapkan
dari penelitian ini adalah adanya peningkatan hasil belajar peserta didik pada materi tersebut, sehingga penggunaan
media video YouTube dapat menjadi strategi efektif yang dapat diterapakan oleh guru untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang lebih baik

I1. Metode
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendeketan kualitatif. Pendekatan ini digunakan untuk
meneliti objek dalam kondisi alamiah, di mana peneliti bertindak sebagai alat utama dalam penelitian [20] Jenis
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penelitian yang digunakan adalah studi kasus. [21] mengatakan bahwa studi kasus yaitu penelitian mengenai individu,
satu kumpulan, dan lain sebagainya dalam kurun waktu tertentu yang memiliki tujuan untuk memperoleh informasi
yang lengkap dan mendalam, kemudian didapatkan sebuah data yang kemudian dianalisis untuk menciptakan sebuah
teori. Fokus pada penelitian ini adalah menganalisis hasil belajar pada peserta didik kelas 111 SDN Kedungrawan Il
melalaui menyimak video pembelajaran.

Dalam penelitian ini 3 orang bersedia menjadi partisipan yang terdiri dari 1 orang guru kelas I11 dan 2 orang peserta
didik kelas Il di SDN Kedungrawan Il Kecamatan Krembung Kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa Timur Indonesia.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam peneltian ini adalah wawancara terstruktur, observasi non-
partisipatif, dan dokumentasi. Teknik wawancara terstruktur digunakan mendapat informasi yang dilakukan guru kelas
111 sebagai upaya untuk peningkatan hasil belajar peserta didik kelas I11. Teknik observasi non partisipatif digunakan
untuk melihat hasil belajar yang dilakukan peserta didik kelas I11. Teknik dokumentasi berupa foto, RPP, dan catatan
digunakan untuk memperoleh data tentang upaya yang dilakukan guru kelas I11. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik analisis model interaktif Miles, yaitu pengumpulan data, kondensasi data, penyajian
data, dan verifikasi data. Uji keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi sumber.

I11. Hasil dan Pembahasan
Zaman modern ini guru dituntut untuk lebih berinovasi dan beradaptasi terhadap perubahan di dunia pendidikan [22]
Salah satu inovasi yang dapat dilakukan oleh guru yaitu dengan penggunaan media pembelajaran. Penggunaan media
pembelajaran berupa video YouTube di SDN Kedungrawan Il menjadi daya tarik peneliti untuk mendapat informasi
yang mana video YouTube dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas I11. Berdasarkan observasi yang
sudah peneliti penggunaan media pembelajaran berupa video YouTube memiliki dampak terhadap peningkatan hasil
belajar peserta didik. Peserta didik kelas 111 SDN Kedungrawan Il lebih antusias dan memahami pembelajaran ketika
guru menyampaikan materi menggunakan video, sebaliknya ketika pembelajaran menggunakan metode konvensional

Gambar 1. Menyimak media pembelajaran video Gambar 2. Membuat kincir angin sederhana secara
YouTube mandiri

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas 111 menyatakan bahwa menyampaikan materi menggunakan
video dapat menarik perhatian peserta didik. Video merupakan media yang ditayangkan menggunakan gambar, suara,
dan teks secara bersamaaan dengan hal itu video dapat memberikan pemahaman materi kepada peserta didik.
Berdasarkan wawancara kepada peserta didik kelas 111 menyatatakan bahwa mereka selama menyimak video mereka
dengan mudah memahami materi yang telah diberikan, mereka juga menyatakan memiliki motivasi untuk mengikuti
pembelajaran dan aktif saat pembelajaran dimulai, itu sebabnya video dapat meningkatkan hasil belajar.

Penggunaan video pembelajaran memberikan dampak yang baik bagi peserta didik [23]. Pemanfaatan video memiliki
berbagai keuntungan dan meningkatkan hasil belajar. Materi pelajaran melalui video memungkinkan peserta didik
untuk memahami konsep dengan lebih jelas. Gambar dapat menjelaskan ide-ide yang sulit dipahami hanya dengan
teks. Selain itu, video pembelajaran juga mendorong keterlibatan aktif peserta didik. Melalui video, guru dapat
menyajikan materi pelajaran secara menarik dan interaktif. Hal ini memotivasi peserta didik untuk terlibat aktif dalam
proses pembelajaran mereka. Salah satu temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa video pembelajaran mampu
membuat materi yang kompleks menjadi lebih mudah dipahami oleh siswa. Melalui visualisasi yang menarik dan
penyajian informasi yang sistematis, video pembelajaran dapat membantu siswa membangun koneksi antara konsep-
konsep abstrak dan penerapan praktisnya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, video pembelajaran juga
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Banyak siswa kelas 11l yang merasa lebih tertarik dan
termotivasi untuk belajar ketika materi disajikan dalam format video. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor,
termasuk penggunaan animasi dan narasi yang disampaikan dengan cara yang menarik perhatian.

Penelitian menunjukkan bahwa peserta didik lebih cenderung fokus dan tidak mudah terganggu ketika mereka belajar
melalui video dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Peningkatan keterlibatan ini sangat penting
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karena keterlibatan yang tinggi sering kali berhubungan dengan hasil belajar yang lebih baik. Fleksibilitas yang
ditawarkan oleh video pembelajaran juga menjadi salah satu keunggulan utama. Peserta didik dapat mengakses materi
kapan saja dan di mana saja, memungkinkan mereka untuk belajar sesuai dengan kecepatan mereka sendiri. Jika ada
bagian dari materi yang tidak dipahami, peserta didik dapat memutar ulang video tersebut sampai mereka merasa
paham. Kemampuan untuk mengontrol kecepatan belajar ini sangat bermanfaat terutama bagi siswa yang mungkin
membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami konsep tertentu. Dalam metode pembelajaraan konvensional
peserta didik yang tidak dapat mengikuti kecepatan pengajaran sering kali tertinggal dan kehilangan minat belajar.
Dengan video pembelajaran, setiap peserta didik memiliki kesempatan yang sama untuk memahami materi dengan
baik.

Video pembelajaran juga dapat membantu guru dalam mengelola kelas dengan lebih efektif. Dengan menggunakan
video sebagai alat bantu, guru dapat menghemat waktu dalam menjelaskan materi dan lebih fokus pada aspek-aspek
lain dari pengajaran, seperti memberikan bimbingan individu kepada peserta didik yang membutuhkannya. Selain itu,
video pembelajaran dapat digunakan sebagai alat evaluasi yang efektif. Guru dapat menilai pemahaman peserts didik
terhadap materi yang disajikan dalam video melalui berbagai metode, seperti kuis interaktif yang dapat disertakan
dalam video atau melalui diskusi kelas setelah menonton video tersebut. Penggunaan video pembelajaran dalam
pendidikan telah menjadi topik yang banyak dibahas dalam beberapa tahun terakhir, terutama dengan meningkatnya
akses terhadap teknologi digital di lingkungan sekolah dasar. Dalam konteks pendidikan kelas 111 Sekolah Dasar,
analisis terhadap efektivitas video pembelajaran menunjukkan hasil yang menjanjikan dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana video pembelajaran dapat meningkatkan
pemahaman, keterlibatan, dan pencapaian akademik siswa kelas I11.

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa video pembelajaran memiliki potensi besar dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik kelas 111 Sekolah Dasar. Dengan gambar yang menarik, fleksibilitas dalam pembelajaran, dan
peningkatan keterlibatan siswa, video pembelajaran dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam pendidikan dasar.
Namun, untuk memaksimalkan manfaatnya, diperlukan dukungan infrastruktur yang memadai, konten video yang
berkualitas, dan pelatihan yang tepat bagi para guru. Dengan langkah-langkah ini, video pembelajaran dapat menjadi
bagian penting dari strategi pendidikan yang lebih luas, membantu meningkatkan kualitas pendidikan dan pencapaian
akademik siswa di seluruh dunia.

Dampak dari penelitian ini sangat penting karena menggambarkan bagaimana teknologi dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Berdasarkan [12] indikator hasil belajar ada tiga aspek yaitu aspek kognitif,
aspek afektif, dan aspek psikomotorik. Dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan memanfaatkan media video
YouTube, guru dapat menghadirkan materi pembelajaran yang menyenaangkan dan memperkaya pengalaman belajar
peserta didik. Hal ini dapat membantu peserta didik untuk memahami materi yang sudah ditayaangkan. Selain itu,
video yang menarik dapat meningkatkan minat, motivasi, dan keaktifan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran.
Dengan menggunakan media video tersebut dapat meningkatkan hasil belajar yang memuat aspek kognitif, aspek
afektif, dan aspek psikomotorik.

VII. Simpulan

Penelitian ini mengungkapkan dampak positif dari penggunaan media video YouTube dalam meningkatkan
hasil belajar bahasa Indonesia pada materi kincir angin di kelas 111 SDN Kedungrawan I1. Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara, siswa menunjukkan peningkatan hasil belajar yang lebih baik terhadap materi "Kincir Angin" ketika
disampaikan melalui video dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional. Video pembelajaran menawarkan
visualisasi dan narasi yang memudahkan siswa untuk memahami dan mengingat konsep-konsep yang diajarkan. Hal
ini menunjukkan bahwa integrasi media digital seperti video YouTube dalam proses pendidikan dapat meningkatkan
keterlibatan dan pencapaian akademik siswa. Keuntungan utama dari penggunaan video YouTube dalam
pembelajaran termasuk kemampuan untuk menarik perhatian siswa melalui elemen visual dan audio, memfasilitasi
pemahaman materi yang kompleks, dan memberikan fleksibilitas dalam pembelajaran. Siswa dapat mengakses dan
menonton kembali video kapan saja dan di mana saja, memungkinkan mereka untuk belajar dengan kecepatan mereka
sendiri dan memahami materi secara mendalam. Selain itu, penggunaan video pembelajaran juga membantu guru
dalam mengelola kelas lebih efektif dan menyediakan waktu lebih untuk memberikan bimbingan individu kepada
siswa yang membutuhkan. Penelitian ini menekankan bahwa penggunaan media video YouTube dapat menjadi bagian
integral dari strategi pendidikan yang lebih luas untuk meningkatkan kualitas pendidikan dasar. Dengan dukungan
yang tepat, video pembelajaran dapat membantu siswa mencapai hasil belajar yang lebih baik dan membangun
keterampilan yang diperlukan untuk sukses di masa depan. Oleh karena itu, integrasi teknologi digital dalam
pendidikan harus didorong dan difasilitasi sebagai upaya untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih tinggi dan
lebih inklusif.
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